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ABSTRACT 

 

ERP systems have become a part of companies, so all the processes of business activities within the 

company are integrated with each other. Currently, many vendors offer ERP systems that are 

inexpensive and easy to implement, such as OpenERP or Odoo, which are open-source ERP systems. 

This study aims to identify the need for a sales information system that can solve problems at the 

company, design a sales information system that fits the needs of users based on ERP, and know the 

effectiveness of using the Odoo Sales Module application in the system. The method used is descriptive 

quantitative, namely by filling out a questionnaire for the sales staff to test the application using the 

User Acceptance Test (UAT). The results showed that the average UAT score was 90%. This value 

indicates that the respondents strongly agree that the Odoo Sales Module application is very useful and 

easy to use. 
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ABSTRAK 

 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) telah menjadi bagian dari proses kegiatan bisnis 

perusahaan yang saling terintegrasi. Saat ini telah banyak penyedia layanan yang menawarkan sistem 

ERP dengan biaya yang terjangkau serta mudah dalam penerapannya, seperti OpenERP atau Odoo 

yang merupakan sistem operasi tidak berbayar (open source). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi penjualan yang dapat menyelesaikan permasalahan di 

perusahaan dalam upaya merancang sistem informasi penjualan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna berbasis ERP serta mengetahui efektifiitas dari pemanfaatan aplikasi Odoo Modul Penjualan 

dalam sistem tersebut. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yaitu dengan pengisian 

kuisioner oleh staf penjualan guna pengujian aplikasi dengan menggunakan User Acceptance Test 

(UAT). Hal ini guna menindaklanjuti apakah aplikasi yang telah dikembangkan telah sesuai dengan 

kebutuhan dan dapat diterima dengan baik oleh karyawan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai rata-rata UAT sebesar 90% yang menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa aplikasi 

Odoo Modul Penjualan ini sangat bermanfaat dan mudah untuk digunakan. 

Kata Kunci: Enterprise Resource Planning; Modul Penjualan; Odoo; User Acceptance Test 

 

PENDAHULUAN 
 

Sistem informasi pada suatu perusahaan telah menjadi kebutuhan utama pada saat ini, terlebih 

untuk perusahaan yang memiliki proses bisnis kompleks. Penyelarasan antara proses bisnis dan 

teknologi informasi harus dapat dilakukan dengan tepat agar semua sumber daya yang ada dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Saat ini, pendekatan yang populer untuk pengembangan sistem yang 

terintegrasi di seluruh perusahaan adalah penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP), 

sistem perangkat lunak modular yang dirancang untuk mengintegrasikan area fungsional utama dari 

proses bisnis perusahaan ke dalam satu sistem yang terpadu (Akbar & Juliastrioza, 2015). 

PT. XYZ adalah perusahaan yang menjual berbagai jenis buah dan produk turunannya yang 

saat ini proses bisnisnya belum memiliki atau menerapkan sistem ERP. Segala aktivitas oleh tiap 

divisi perusahaan masih belum terhubung sehingga kegiatan bisnisnya belum terintegrasi dengan baik, 
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sedangkan dalam proses pengembangan bisnis diperlukan suatu teknologi sistem informasi untuk 

menunjang proses bisnis pada perusahaan agar lebih efisien. Oleh karena itu, diharapkan penerapan 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP) mampu meningkatkan kinerja dan mendukung 

pengembangan bisnis kedepannya (Andika & Diana, 2021). 

Permasalahan yang terjadi ialah tidak semua perusahaan di Indonesia menggunakan sistem 

ERP karena biaya yang cukup tinggi serta kompleksitas yang rumit, sehingga perusahaan menengah 

ke bawah belum mampu menggunakan sistem ERP. Akan tetapi, pada realitanya sudah banyak vendor 

yang menawarkan solusi untuk permasalahan tersebut, seperti sistem ERP yang bersifat open source, 

salah satunya ialah OpenERP atau Odoo (nama baru dari OpenERP). Penggunaan ERP telah 

diterapkan pada beberapa perusahaan kecil dan menengah seperti pada toko grosir dan eceran (Akbar 

& Juliastrioza, 2015), pada industri batu bata (Sulaksono et al., 2022), aksesoris (Suminten et al., 

2019), serta pada industri pakan ternak (Prastiwi et al., 2021). 

Dengan adanya aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo ini, terutama modul 

penjualan dapat memecahkan masalah yang terdapat perusahaan serta membantu proses bisnis 

penjualan oleh tim penjualan dalam memberikan data yang akurat dan valid sehingga dapat 

meningkatkan jumlah frekuensi penjualan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi kebutuhan untuk sistem informasi penjualan yang bisa menyelesaikan permasalahan 

berbasis ERP di PT. XYZ, mendesain sistem informasi penjualan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta mengevaluasi kinerja sistem informasi penjualan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian terdiri dari tiga tahap untuk mencapai tiga tujuan. Tahap pertama adalah bagian 

analisis yang dimulai dengan analisis kebutuhan melalui identifikasi kebutuhan pemangku 

kepentingan, menciptakan entitas sistem, dan proses bisnis modelnya. Tahap kedua adalah 

pengembangan desain sistem ERP. Pada tahap ini, beberapa sub-tahap memiliki hasil desain masing-

masing. Pada sub-tahap pertama, di mulai dengan menerjemahkan yang sebelumnya hasil analisis ke 

dalam arsitektur fungsional/operasional sistem, arsitektur logis dan sub-tahap kedua adalah 

mengembangkan arsitektur fisik menggunakan class diagram dan kode pemrogramannya. Pada tahap 

ketiga, dilakukan uji prototipe. Dalam pengembangan desain sistem informasi ERP ini, model SDLC 

atau Software Development Life Cycle yang digunakan pada modul adalah metode scrum (Kurniawan 

& Sani, 2019). Adapun detail kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 
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Prosedur Analisis 

a. Analisis situasional 

Analisis situasional dilakukan dengan metode deskriptif yang dikembangkan oleh Van der 

Vorst mengenai kondisi nyata perencanaan dan distribusi pada rantai pasok PT. XYZ. Pendekatan 

identifikasi rantai pasok ini mendeskripsikan rantai pasok berdasarkan empat elemen utama (Vorst, 

2006), yaitu struktur rantai pasok menjelaskan ruang lingkup rantai pasok produk turunan buah dan 

peran anggota rantai pasok serta hubungannya dalam membentuk jaringan rantai pasok; proses bisnis 

rantai merupakan serangkaian aktivitas bisnis terstruktur dan terukur untuk menghasilkan produk atau 

jasa tertentu bagi konsumen; sumberdaya rantai pasok digunakan untuk menghasilkan produk atau 

jasa dan mengirimkannya ke konsumen; serta manajemen rantai yang menjelaskan sistem rantai 

pasok, kesepakatan kontraktual antar anggota rantai pasok untuk mencapai tujuan. 

b. Analisis Kesenjangan 

Analisis kesenjangan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui mengenai 

kondisi aktual yang sedang berjalan pada perusahaan yang kemudian diperbandingkan dengan sumber 

daya perusahaan tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah suatu perusahaan sudah 

bergerak di proses bisnisnya secara optimal untuk memaksimalisasikan kinerja perusahaan tersebut. 

Gap analysis dapat dilihat melalui beberapa perspektif yaitu organisasi (sumber daya manusia), arah 

bisnis perusahaan, proses bisnis perusahaan, dan teknologi informasi (Hoffman & Bateson, 2011). 

c. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan mengidentifikasi esensi setiap aktor komponen 

yang diharapkan ada dalam sistem aliran informasi yang terintegrasi ini melalui wawancara serta 

survei kuesioner untuk mendapatkan pemangku kepentingan (pengguna). Sistem yang dikembangkan 

harus menjawab persyaratan pemangku kepentingan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

entitas sistem, pemodelan proses bisnis, dan menggunakan diagram untuk memudahkan proses 

analisis dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan untuk memastikan fungsionalitas sistem. 

Sistem entitas dapat mengidentifikasi input (baik yang dapat diterima dan tidak dapat diterima), 

output (dapat diterima dan tidak dapat diterima), pemangku kepentingan, peluang, peran, misi, tujuan, 

sumber daya, ancaman, pengendalian internal dan kendala, dan operasi kendala (Wasson, 2015). 

Tahapan ini menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang 

berhubungan dengan keinginan pengguna dalam pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan 

menjadi acuan sistem analisis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa pemrograman. 

 

Pengembangan Desain Sistem 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan desain dengan empat level sistem yang berbeda 

untuk mendapatkan desain yang komprehensif (Pearce & Friedenthal, 2013). Setiap level desain 

saling melengkapi dan digunakan sebagai masukan dalam tahapan siklus pengembangan sistem 

berikutnya.  

Arsitektur logis mewakili abstraksi dari solusi fisik dengan komponennya yang 

mendefinisikan fungsi, properti, dan antarmuka yang umum untuk berbagai alternatif desain fisik 

(Fernandez, 2019). Arsitektur fisik mewakili solusi teknis tertentu. Dalam perspektif pengembangan 

desain dengan sistem berbasis teknologi, terdapat beberapa fokus (tahapan) dalam pengembangan 

arsitektur fisik, yaitu perancangan spesifikasi basis data, proses bisnis fisik dan spesifikasi perangkat 

lunak, dan spesifikasi antarmuka pengguna dan sistem fisik (Whitten & Bentley, 2007). 

Dalam evaluasi desain sistem, verifikasi berkaitan dengan membuktikan bahwa suatu sistem 

sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini menggunakan pengujian User Acceptance Test untuk 

mengukur nilai pemenuhan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan sebuah kuesioner 

penilaian pengguna yang terlibat terhadap aplikasi yang telah dibuat. Tingkat kegunaan sistem dinilai 

dalam skala 5 dengan mencakup lima komponen dalam tiga aspek, yaitu aspek sistem, aspek 

pengguna, dan aspek interaksi, yang yang mencakup lima komponen yaitu learnability, eficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction (Agustina & Suprianto, 2018).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Situasional, Kesenjangan, dan Kebutuhan 

Struktur jaringan rantai pasok bahan baku pada bagian hulu terdiri dari petani (lokal dan 

mitra) dan pengepul. Para petani menjual hasil tani ke pengepul atau tengkulak yang kemudian 

mengirimkan buah ke PT. XYZ untuk selanjutnya didistribusikan kepada distributor, retailer, dan 

industri lain, hingga akhirnya mencapai konsumen.  

 

Gambar 2. Rantai pasok PT XYZ 

 

Berdasarkan Gambar 3, proses bisnis yang terjadi dari petani ke pengepul, pengepul ke 

perusahaan, serta dari retail ke konsumen merupakan push view dengan petani melakukan budidaya 

bahan baku untuk mengantisipasi pesanan dari pengepul. Siklus yang terjadi pada tingkat tersebut 

merupakan siklus pengadaan dan siklus pesanan konsumen.  

Proses bisnis dari perusahaan ke retail adalah push dan pull view. Pull view karena 

perusahaan melakukan produksi karena adanya pesanan produk oleh konsumen. Push view karena 

perusahaan juga melakukan produksi untuk mengantisipasi pesanan produk oleh konsumen. Siklus 

yang terjadi pada tingkat ini merupakan siklus pengadaan, pesanan konsumen dan juga pengolahan. 

Adapun berdasarkan tinjauan, didapatkan hasil analisis kesenjangan yang ditunjukkan pada tabel 

1. 

Tabel 1. Analisis kesenjangan 

Kondisi saat ini Target Solusi 

Nota penjualan dibuat secara 

manual 

Adanya sistem yang 

terkomputerisasi dan 

terotomasi di setiap penjualan 

Modul penjualan order pada sistem ERP 

Odoo memberikan fasilitas pembuatan 

invoice secara otomatis dari setiap 

penjualan yang dilakukan. 

Sistem pencatatan penjualan 

dilakukan secara manual 

Adanya sistem yang 

membantu proses pencatatan 

penjualan 

Menggunakan modul penjualan order pada 

sistem ERP Odoo dengan sedikit 

modifikasi 

Tagihan dalam penjualan 

tidak tercatat dalam sistem 

Adanya sistem yang dapat 

menyimpan dan merekap data 

penjualan 

Modul penjualan order memungkinkan 

pengguna untuk merekap setiap data 

tagihan penjualan perusahaan. 
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Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dan desain sistem yang harus 

dikembangkan agar memenuhi kebutuhan pengguna sebagaimana tercantum apda tabel 2. 

Tabel 1. User requirement pada bagian penjualan 

Bagian Kebutuhan Aktor 

 

Penjualan 

Pembuatan Invoice Staf penjualan 

Pembuatan Penjualan Order Staf penjualan 

Analisis Penjualan Staf penjualan 

 

Dari hasil analisis kebutuhan, pengguna sistem informasi dalam hal ini staf penjualan 

membutuhkan informasi data penjualan yang terorganisir dan tercatat secara komputerisasi sehingga 

memudahkan pengguna dalam melakukan seluruh proses bisnis penjualan di PT.XYZ. Oleh karena 

itu, dapat diberikan fungsi dari sistem ERP pada modul penjualan, diantaranya (Sulaksono et al., 

2022): 

a. Proses pembuatan invoice yang dilakukan oleh staf penjualan dalam mencatat pesanan pelanggan 

dalam sistem, meliputi input profil perusahaan, produk yang dipesan, jumlah yang dipesan; 

b. Proses menghubungkan antara permintaan dengan inventori perusahaan dalam kegiatan 

transaksi; 

c. Proses verifikasi dan validasi pesanan dengan konsumen yang meliputi detail dan status 

pembayaran, bukti pemesanan, dan detail pengiriman 

d. Proses searching atau pencarian informasi terkait status pemesanan yang telah dilakukan 

sebelumnya; 

e. Proses pemberitahuan secara otomatis terkait informasi penjualan yang sedang dilakukan kepada 

pihak manajemen dan direktur. 

 

Pengembangan Desain Sistem 

Pengembangan desain sistem dilakukan dengan empat level sistem. Empat level sistem ini 

terdiri dari arsitektur fungsional, arsitektur logis, arsitektur fisik, dan pengembangan prototipe sistem. 

Dalam proses desain sistem, digunakan diagram UML (Unified Modeling Language) untuk 

menggambarkan desain arsitektur sistem (Sonata, 2019). Arsitektur fungsional digambarkan melalui 

diagram usecase sebagaimana digambarkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Usecase diagram 
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Pengguna sistem ERP modul penjualan terdiri dari berbagai macam peran, diantaranya adalah 

konsumen yang berperan untuk melakukan dan menerima pemesanan. Berikutnya adalah staf 

penjualan yang terlibat pada setiap tahap proses pemesanan yang dilakukan oleh konsumen. Staf 

penjualan akan bekerja sama dengan staf bagian persediaan untuk memastikan ketersediaan produk 

yang ditawarkan. Semua kegiatan bisnis tersebut terintegrasi dalam satu aplikasi Odoo, yaitu aplikasi 

sistem open source ERP. Selain itu, sistem Odoo secara otomatis menghasilkan analisis penjualan per 

durasi yang diinginkan, sehingga memudahkan pihak manajerial untuk membaca dan memahami 

laporan penjualan. 

Arsitektur logis yang digunakan pada penelitian ini adalah Business Process Model and 

Notation. Setelah dilakukan integrasi dengan sistem ERP Odoo, setiap proses bisnis akan tercatat 

secara komputasi dan otomatisasi sehingga memudahkan aktor yang terlibat sebelumnya (Djatna & 

Munichputranto, 2015).  

 

Gambar 4. Business process and notation penjualan (To Be) 

Dengan adanya penambahan sistem ERP, proses bisnis penjualan akan terintegrasi langsung 

dengan divisi lain, seperti divisi keuangan sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Aliran informasi 

tersebut dapat diakses oleh seluruh aktor yang telah berhasil masuk ke dalam sistem secara real time. 

Setiap penginputan data-data pesanan sebelum posted pada sales order akan diperiksa kembali secara 

manual oleh staf penjualan. Proses ini bertujuan agar tidak terjadi salah aliran informasi antar 

departemen. Data invoice secara otomatis dibuat setelah mengonfirmasi pesanan yang telah dibuat 

sebelumnya pada sales order dan akan dikirim kepada konsumen sesuai dengan waktu yang 

ditentukan secara otomatis. Setiap status pesanan dapat dilihat dan diperbaharui secara langsung 

dalam laporan penjualan yang ada pada sistem ERP tanpa perlu membolak-balik kertas nota pesanan. 

Hasil laporan penjualan berupa bentuk grafik dan variabel hasil analisa dapat dimodifikasikan sesuai 

dengan yang diinginkan pengguna, sehingga memudahkan pihak manajerial dan direktur 

membacanya. 

Class diagram sistem ERP modul penjualan terdiri dari customers, quotations, order, dan 

sales analysis. Setiap kelas terdapat atribut dan method yang dimiliki untuk proses dalam sistem. 

Setiap aktor dalam divisi sales digeneralisasikan menjadi user yang masing-masing memiliki akun 

dengan data email dan password dalam bentuk string untuk bisa masuk ke dalam sistem.  

Sebagaimana terlihat pada Gambar 5, setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna akan 

melakukan penginputan profil data konsumen. Data-data tersebut memiliki hubungan one to many 

dengan class quotations karena konsumen dapat melakukan beberapa oderan terhadap pihak PT. XYZ 



Jurnal Industry Xplore Vol. 9, No. 2, September 2024 P ISSN: 2528-0821 

                                                                                                                                    E ISSN: 2580-5479 

452 
 

tanpa adanya batasan waktu. Quotations umumnya berisi informasi terkait detail harga dari berbagai 

produk yang ditawarkan dan masih bisa berubah tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Class 

quotations memiliki hubungan satu ke satu dengan class orders yang artinya setiap kegiatan 

quotations yang dilakukan oleh beberapa customers akan menghasilkan satu ID pemesanan dan 

berbeda dengan pemesanan lain. Class orders merupakan tabel yang menyimpan data pesanan yang 

sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Class data orders akan menghasilkan invoice yang 

mencantumkan biaya akhir yang harus dibayarkan serta tempo pembayaran. Selain itu, transaksi 

umumnya terdiri dari ID transaksi, variasi produk PT XYZ, alamat pengirim, alamat penerima, 

volume dan waktu. Proses transaksi dalam desain sistem memiliki tiga perintah, yaitu menambahkan 

transaksi, mengonfirmasi transaksi, dan melihat transaksi. View transaction adalah sintaks yang 

digunakan untuk melacak pesanan pada sistem ERP. Setiap atribut yang terdapat pada data orders 

akan memengaruhi data objek data sales analysis. 

 

Gambar 5. Class diagram modul penjualan 

Terakhir adalah pengembangan prototipe sistem yang dibangun di atas lingkungan Cloud 

server Amazon Web Server (AWS) serta sistem ERP yang digunakan berbasis Odoo ERP Community 

15 dengan bahasa pemrograman utama menggunakan python. Jenis database yang digunakan adalah 

PostgreSQL. Database ini akan menyimpan berbagai data perusahaan yang diinput setiap harinya . 

Implementasi Perancangan Antar Muka 

Modul Penjualan digunakan sebagai penerapan aplikasi Odoo pada proses bisnis penjualan 

modul sales. Sebelumnya dilakukan instalasi Aplikasi Odoo beserta modul-modul yang akan 

digunakan terlebih dahulu yang diikuti dengan pengisian data dalam setiap komponen seperti data 

administrator dan data produk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan antarmuka 
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Setelah data setiap komponen sudah lengkap, maka aplikasi siap untuk disimulasikan. 

Pengisian data produk berperan penting dalam peningkatan performa kerja aktivitas pemuatan 

pesanan. Perbaharuan data produk dapat dilakukan pada divisi Inventory dan Sales dengan semua 

data-data tersebut saling terintegrasi satu sama lain. Gambar 6 merupakan tampilan antar muka modul 

penjualan yang memuat informasi data produk dan data konsumen. Data yang dibutuhkan untuk 

mengisi data produk yaitu nama, tipe, kategori, foto, dan harga. Kategori produk dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna, misalnya pada PT XYZ, terdapat dua kategori produk yaitu intermediate 

product dan end product.  

 

Evaluasi Desain Sistem 

Sebagian besar desain sistem telah mampu menjawab kebutuhan sistem masing-masing 

pemangku kepentingan dalam penyediaan rantai pasok produk di PT. XYZ. Verifikasi dan validasi 

dilakukan secara internal dan eksternal (Sargent & Balci, 2017). Verifikasi dan validasi internal 

dilakukan oleh tim pengembang sistem, sedangkan secara eksternal dilakukan oleh pengguna ERP. 

Evaluasi secara internal dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang kemudian dilakukan 

pengujian apakah desain sistem sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

(Agustina & Suprianto, 2018). 

Tabel 3. Hasil pengujian dan analisa UAT 

No Pertanyaan Nilai % AVG 

System Aspect   

1 Apakah tampilan aplikasi Odoo mudah dimengerti ? 4 80% 
80% 

2 Apakah aplikasi Odoo mudah dioperasikan? 4 80% 

User Aspect   

1 Apakah menu dalam aplikasi mudah dikenali? 5 100% 
100% 

2 Apakah symbol gambar mudah dipahami? 5 100% 

Interaction Aspect   

1 
Apakah fitur utama sesuai untuk penerapan manajemen 

penjualan? 
4 80% 

90% 

2 
Apakah pendataan pelanggan menggunakan sistem Odoo 

sesuai kebutuhan perusahaan? 
5 100% 

3 
Apakah fitur aliran penjualan pada sistem Odoo sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan? 
5 100% 

4 
Apakah penggunaan aktivitas penjualan dalam sistem odoo 

dapat ditangani dengan baik? 
4 80% 

5 
Apakah sistem pelaporan penjualan menggunakan odoo 

mudah digunakan? 
4 80% 

6 
Apakah fitur Quotation yang terintegrasi dalam sistem 

Odoo bermanfaat? 
5 100% 

Total Rata-rata 4.5  90% 

 

Dari hasil analisa pada Tabel 3, diketahui rata-rata untuk Aspek Sistem sebesar 80% menyatakan 

sangat setuju bahwa aplikasi Odoo Modul Penjualan ini secara pengembangan sudah memiliki 

tampilan yang baik, user interface yang mudah diterima, mudah dioperasikan dan telah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Sedangkan, untuk Aspek Pengguna diketahui rata-ratanya sebesar 100%. Hal ini 

dapat disampaikan bahwa bagi pengguna aplikasi, sistem ERP ini mudah untuk dipahami staf dalam 

hal pencatatan dan pelaporan. Pada aspek interaksi diketahui nilai rata-rata sebesar 90% menyatakan 

sangat setuju bahwa aplikasi yang dikembangkan mudah dipergunakan, semua fungsi berjalan normal 

dan terintegrasi dengan baik ke seluruh departemen sehingga memudahkan pekerjaan para staf 

perusahaan. 
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Implikasi Manajerial 

Beberapa kesalahan sistem yang terjadi disebabkan oleh penggunaan lingkungan cloud yang 

bersifat trial serta versi aplikasi Odoo Community. Salah satu contoh kesalahan yang sering terjadi 

yaitu Error Nginx 502 Bad Gateway. Permasalahan ini terjadi akibat server asal telah kelebihan 

muatan alias overload, sehingga harus disegarkan kembali. Langkah yang dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut yaitu menghapus cache browser, file yang tersimpan di server akibat membuka web 

untuk kesekian kalinya. Penghapusan cache akan membantu web meringankan file, dan permasalahan 

502 bad gateway berpeluang cepat teratasi. 

Selain itu, belum adanya tenaga kerja untuk pemeliharaan sistem yang terlatih akibat 

penggunaan sistem ERP yang pertama kali pada perusahaan (Valacich & George, 2017). 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan pekerja mengikuti beberapa pelatihan sistem ERP Odoo 

sendiri agar peluang terselesaikan permasalahan yang timbul dalam sistem lebih besar. Dengan 

adanya pelatihan ini juga, pekerja menjadi ahli penggunaan ERP dan memanfaatkan modul-modul 

yang ada pada aplikasi Odoo, dan berimplikasi pada perbaikan kegiatan operasional perusahaan yang 

secara perlahan menjadi otomatisasi serta terintegrasi sehingga menekan biaya serta waktu yang 

dikeluarkan. 
 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis kebutuhan, PT. XYZ memerlukan sistem informasi yang terintegrasi 

antar departemen untuk mengefisienkan proses bisnis perusahaan secara keseluruhan. Desain sistem 

informasi berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) dapat menjadi solusi untuk memenuhi 

kebutuhan sistem informasi terintegrasi pada PT. Cipta Agri Pratama. Berdasarkan hasil evaluasi 

sistem ERP Odoo menggunakan User Acceptance Testing (UAT), diperoleh bahwa pengguna sistem 

ERP setuju bahwa desain sistem ERP Odoo sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan nilai rata-rata 

skor sebesar 4.5. Pada aspek sistem sebesar 80% menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi Odoo 

Modul Penjualan ini secara pengembangan sudah memiliki tampilan yang baik, user interface yang 

mudah diterima, mudah dioperasikan dan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sedangkan, untuk 

aspek pengguna diketahui rata-ratanya sebesar 100%. Hal ini dapat disampaikan bahwa bagi 

pengguna aplikasi sistem ERP ini mudah untuk membantu pemahaman bagi staf dalam hal pencatatan 

dan pelaporan. Pada aspek interaksi diketahui nilai rata-rata sebesar 90% menyatakan sangat setuju 

bahwa aplikasi yang dikembangkan mudah dipergunakan, semua fungsi berjalan normal dan 

terintegrasi dnegan baik ke seluruh departemen sehingga memudahkan pekerjaan para staf 

perusahaan. 
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